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ABSTRAK

Faktor lingkungan berperan penting dalam pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Peran ini tidak hanya sebatas penentu keberhasilan
pertumbuhan panjang dan berat ikan, tingkah laku, pola makan, dan metabolisme ikan pun
turut terpengaruh. Fotoperiode sendiri didefinisikan sebagai lama waktu penyinaran lama
terang dan gelap. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh fotoperiodisme
terhadap laju pertumbuhan dan respon fisiologis ikan nila merah (Oreochormis niloticus).
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gandus, Kota Palembang. Data dan Analisis dilakukan
menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan beberapa parameter seperti
Laju pertumbuhan panjang, pertambahan berat ikan, kelangsungan hidup serta perilaku dari
ikan Nila merah yang diamati secara kualitatif terhadap perlakuan dengan variasi lama
Penyinaran. Perlakuan yang diberikan adalah dengan 3 variasi penyinaran terang gelap dan
5 kali ulangan dengan variasi P1 : 20 jam terang : 4 jam gelap (20T ; 4G) P2 : 16 jam terang
: 8 jam gelap (16T ; 8G) dan P3 : 12 jam terang : 12 jam gelap (12T ;12G). Hasil analisa
menunjukkan bahwa ikan nila merah memiliki respon pertumbuhan yang positif yang ditandai
dengan pertambahan panjang dan berat ikan yang disebabkan karena meningkatkan
metabolisme akibat peningkatan laju konsumsi pakan. Perilaku ikan mengalami perubahan
dibandingkan dengan kontrol yang diakibatkan oleh stres fisiologis akibat pemberian
perlakuan lama penyinaran.

Kata Kunci: fotoperiodisme; ikan nila merah; respon pertumbuhan

ABSTRACT

Environmental factors play an important role in the growth and survival of fish, both directly
and indirectly. This role is not limited to determining the success of fish growth in terms of
length and weight; fish behavior, feeding patterns, and metabolism are also affected.
Photoperiod itself is defined as the length of time of light and dark exposure. This study aims
to evaluate the effect of photoperiodism on the growth rate and physiological response of red
tilapia (Oreochromis niloticus). The study was conducted in Gandus District, Palembang City.
Data and analysis were performed using a completely randomized design (CRD) with several
parameters such as growth rate, weight gain, survival rate, and behavior of red ftilapia
observed qualitatively in response to treatment with varying light exposure times. The
treatments given were 3 variations of light and dark exposure and 5 repetitions with variations
P1: 20 hours of light: 4 hours of dark (20T; 4G) P2: 16 hours of light: 8 hours of dark (16T; 8G),
and P3: 12 hours light : 12 hours dark (12T; 12G). The analysis results showed that red tilapia
had a positive growth response, characterized by an increase in fish length and weight, caused
by increased metabolism due to an increase in feed consumption rate. Fish behavior changed
compared to the control group due to physiological stress caused by prolonged exposure to
light.

Keywords: photoperiodism; red tilapia; growth response

267


mailto:meikadyan@gmail.com

Journal of Global Sustainable Agriculture, 5(3): 267-273, Desember 2025

DOI: 10.32502/jgsa.v5i3.1306

PENDAHULUAN

Kegiatan budidaya ikan tidak terbatas
hanya memperhatikan pakan dan kualitas air.
Budidaya yang dilakukan pada kolam terbuka
keberhasilan kegiatan budidaya juga
ditentukan oleh faktor lingkungan terutama
faktor abiotik, seperti cahaya, suhu, pH,
salinitas, curah hujan. Kondisi lingkungan yang
optimal akan mendukung keberhasilan
budidaya dan menurunkan angka kematian
ikan (Supono, 2015).

Faktor lingkungan terbagi menjadi faktor
kimia, fisika dan biologi (Viadero,2005). Faktor
Fisika Seperti suhu, intensitas cahaya,
salinitas, aliran air. Faktor Kimia seperti pH air,
Oksigen terlarut, salinitas. Serta Faktor Biologi
seperti, bakteri, virus, plankton, dan kepadatan
populasi (Gunadi et al., 2013). Pada penelitian
ini, salah satu faktor lingkungan yang coba
untuk di evaluasi adalah mengenai lama
penyinaran atau lama periode gelap terang dan
pengaruhnya terhadap pertumbuhan ikan.
Periode lama terang atau yang dikenal dengan
istilah Fotoperiode, merupakan durasi atau
lama nya periode gelap dan terang
(Maishela,2013).

Ikan nila merah merupakan ikan yang
aktif pada siang hari (diurnal), yang artinya ikan
nila aktif mencari makan dan beraktifitas pada
siang hari (Santikawati et al., 2022). Dengan
aktifitasnya yang dilakukan pada siang hari,

penting bagi ikan nila untuk beradaptasi
terhadap lamanya penyinaran cahaya
matahari. Beberapa jenis ikan memiliki

toleransi dan kepekaan yang berbeda terhadap
paparan cahaya matahari (Noprianto et al.,
2022). Fotoperiodisme mempengaruhi ikan
dalam hal pola makan, pola mencari makan
dan beberapa aktivitas lainnya di perairan
(Yuma et al,.2023). Lebih lanjut Ofonime
(2024), Fotoperiodisme pada ikan bersifat
spesifik pada setiap spesies ikan yang dengan
demikian berdampak pada tiap stase
kehidupannya. Pergantian gelap dan terang
dianggap sebagai penyelaras utama yang
berkaitan dengan aktifitas dan pola makan ikan.
Perilaku tersebut dipengaruhi oleh mekanisme
fisiologis seperi produksi hormon tertentu yang
dapat meningkatkan konversi pakan.
Penelitian mengenai fotoperiodisme dan
respon fisiologis ikan perlu dilakukan dalam
tujuan penting, terutama dalam konteks
perikanan budidaya, seperti mengoptimalkan
pertumbuhan ikan, mengendalikan kegiatan
reproduksi ikan, memperbaiki efisiensi pakan,
serta memahami adaptasi alamiah ikan.
Penelitian yang dilakukan (Xu et al., 2022),
menemukan bahwa fotoperiodisme berperan
dalam mempengaruhi respon fisiologis ikan
seperti status kesehatan ikan serta respon
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fisiologis lain dengan pemberian lama
penyinaran.  Valenzuela,2022, melakukan
penelitian mengenai respon fsiologis ikan trout
dengan pendekatan enzim dan sel darah untuk
mengetahui respon fisiologis ikan selain
peningkatan pertumbuhan dan nafsu makan.
Wang,2023 juga melakukan penelitian untuk
mengetahui respon fisiologis ikan nila dalam
pendekatan respons stres yang disebabkan
oleh durasi lama terang. Dengan melakukan
manipulasi faktor lingkungan seperti variasi
lama penyinaran gelap dan terang, kita dapat
mengevaluasi respon fisiologis yang
ditampilkan oleh ikan nila berupa peningkatan
pertumbuhan, persentase kelangsungan hidup
serta tingkatan stres dan perubahan perilaku
ikan sebagai respon terhadap perubahan
lingkungan.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian
ini meliputi aerator, selang aerator, batu aerasi,
plastik polyethylene, lampu LED, toples 16 liter
sebagai wadah pemeliharaan, buku, alat tulis,
penggaris, timbangan digital, seser atau serok,
selang, DO meter mengukur oksigen terlarut
dalam air, pH meter mengukur tingkat asam
atau basa air, Thermometer mengukur suhu air,
Sedangkan untuk bahan uji yang digunakan
pada penelitian ini adalah benih ikan nila merah
dengan rentang ukuran 3 sampai 5 cm
sebanyak 300 ekor. Pakan yang diberikan yakni
pakan pelet yang memiliki kadar protein 30%.

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan April
2025 di talang Kepus, Gandus,Kota
Palembang. Provinsi Sumatera Selatan.

Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian
ini  yaitu metode eksperimental dengan
menggunakan Rancangan Acak lengkap
(RAL). Adapun banyaknya perlakuan adalah
dengan 3 variasi penyinaran terang gelap dan
5 kali ulangan. Variasi lama terang (T) - gelap
(G) sebagai berikut:
P1: 20 jam terang : 4 jam gelap (20T ; 4G)
P2 : 16 jam terang : 8 jam gelap (16T ; 8G)
P3 : 12 jam terang : 12 jam gelap (12T
;12G)

Metode Pengumpulan Data

Data dianalisis menggunakan Analisis
Sidik Ragam dan dilanjutkan dengan Uji BNT
apabila hasil menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Parameter yang di ukur dalam
penelitian ini meliputi:
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Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak
didefinisikan sebagai selisih panjang tubuh ikan
antara awal dan akhir periode penelitian.
Pertumbuhan panjang mutlak dapat dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut (Effendie,
2002) sebagai berikut:

L=Lt-Lo
Keterangan:
L :Pertumbuhan panjang (cm)
Lt :Panjang akhir (cm)
LO :Panjang awal (cm)

Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak didefinisikan
sebagai selisih berat tubuh ikan antara akhir
dan awal periode penelitian. Laju pertumbuhan

berat mutlak pada penelitian ini dihitung
menggunakan rumus  sebagai berikut
(Effendie, 2002).
Wm = Wt - Wo
Keterangan :
Wm : Pertumbuhan berat (g)
Wt : Berat akhir (g)
WO : Berat awal (g)

Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup diartikan
sebagai persentase perbandingan antara
jumlah ikan yang tetap hidup dengan jumlah
ikan yang ditebar selama masa pemeliharaan
(Effendie 2002).

Nt
SR=—Xx100%
No

Keterangan :

SR : Kelangsungan hidup ikan (%)
Nt : Jumlah ikan hidup akhir

No : Jumlah ikan hidup awal

Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air pada
media pemeliharaan dilakukan setiap minggu.
Parameter yang diamati meliputi kadar oksigen
terlarut (DO), suhu, dan pH.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap variabel pengamatan, adapun analisis
dilakukan dengan menggunakan parameter
pertumbuhan panjang dan berat ikan,
kelangsungan hidup serta respon fisiologis
ikan.

Pertumbuhan Panjang dan Berat lkan
Analisis pertumbuhan panjang dan berat
bertujuan untuk melihat salah satu respon
fisiologis ikan berupa pertambahan ukuran
panjang dan berat ikan yang kemudian
dibandingkan dengan ukuran ikan sebelum
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perlakuan. Untuk mendapatkan hasil, dilakukan
pengukuran pada setiap 10 hari sampling untuk
kemudian dilakukan perhitungan
menggunakan rumus Pertumbuhan panjang
mutlak ikan, sehingga di dapatkan hasil seperti
yang ditampilkan pada Gambar 1 dan
pertambahan berat pada gambar 2 dibawah ini:
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Gambar 1. Grafik Rerata Pertambahan
Panjang Ikan
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Gambar 2. Grafik Rerata Pertambahan Berat
ikan

Pertumbuhan merupakan salah satu
respon fisiologis mahluk hidup yang ditandai
dengan pertambahan panjang dan berat
(Effendie,2002). Xu (2022) mengungkap bahwa
pertumbuhan ikan akan cenderung meningkat
seiring dengan pertambahan usia atau umur
ikan, akan tetapi dengan mempelajari dan
mengevaluasi beberapa faktor lingkungan,
maka pertambahan panjang dan berat dapat
ditingkatkan. Pemberian perlakuan lama gelap
dan terang mempengaruhi pertumbuhan ikan,
ikan yang Dberaktifitas pada siang hari
cenderung akan aktif mencari makan pada
kondisi lingkungan yang terang, dan akan
menurun aktifitasnya ketika cahaya mulai
gelap. Pada ikan nila merah, cahaya panjang
sering berhubungan dengan laju pertumbuhan
lebih cepat karena waktu makan lebih panjang
dan metabolisme meningkat. Kenaikan bobot
ikan didapatkan melalui konversi makanan
yang lebih baik, bukan hanya sekadar asupan
makanan yang terstimulasi, melalui
penerimaan makanan yang baik akan
menstimuli keterlibatan hormon pertumbuhan
seperti melatonin, somatropin, hormon tiroid
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dan lainnya (Boeuf,1999). Lebih lanjut
Simensen (2000), bahwa fotoperiodisme
bertindak sebagai faktor pemandu dan

penyelaras dalam mengendalikan faktor-faktor
penyebab pertumbuhan pada ikan, dengan
mempengaruhi dan mengatur ritme sistem
internal dan tingkat sirkulasi hormon. Hormon
melatonin dan periode penyinaran berkaitan
erat dan saling mempengaruhi (Hisar, 2005).

Dengan meningkatkan konversi pakan
dan pertumbuhan ukuran ikan, tingkat
kelangsungan hidup pun akan dipengaruhi
melalui penurunan angka kematian ikan yang
ditampilkan  seperti pada gambar 3.
Berdasarkan hasil analisis statistik, pemberian
variasi lama terang dan gelap tidak
berpengaruh nyata terhadap ukuran ikan
melainkan terhadap kelulushidupan ikan.
Artinya pemberian perlakuan lama periode
terang tidak menunjukkan hasil yang signifikan
terhadap pertambahan bobot dan panjang ikan
tetapi menunjukkan persentase yang besar
pada kelulushidupan ikan. Pada ganbar 3
dibawah ini, merupakan persentase
kelulushidupan ikan nila ,merah yang diberi
perlakuan durasi penyinaran.

88
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c 60
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<
S 0
E P1 P2 P3
Perlakuan

Gambar 3. Persentasi Kelulushidupan lkan

Respon Fisiologis ikan Nila merah

Respon fisiologis yang dievaluasi
kemudian adalah regulasi atau mekanisme
stres pada ikan vyang di ukur melalui

pengukuran kadar glukosa darah untuk menilai
apakah glukosa pada ikan vyang diberi
perlakuan lama gelap terang mengalami
perubahan sebagai respon terhadap
perubahan lingkungan.

Stress merupakan terjadinya reaksi
fisiologis pada hewan saat mempertahankan
homeostassis dalam menghadapi adanya
penyebab stress (Djauhari et al., 2019). Stress
dapat berasal dari faktor perubahan lingkungan
dan respon organisme lain (Komalasari et al.,
2018). Berdasarkan hasil penelitian, pemberian
perlakuan fotoperiodisme berbeda menunjukan
terjadinya peningkatan kadar glukosa darah.
Nilai kadar glukosa darah pada perlakuan 20
jam terang dan 4 jam gelap (20T ; 4G) yaitu 30-
108 mg/dL. Pada perlakuan 16 jam terang dan
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8 jam gelap (16T ; 8G) yaitu 32-92 mg/dL. Pada
fotoperiodisme 12 Terang dan 12 jam gelap
(12T ; 12G) menunjukan nilai kadar glukosa
darah 33-79 mg/dL. Sedangkan untuk nilai
kadar glukosa darah ikan yang tidak diberi
fotoperiodisme yaitu sebesar 24-36 mg/dL.
Normalnya, kadar glukosa darah bagi ikan
berkisar antara 40 sampai 90 mg/dL. (Cahyanti
dan Awalina, 2022).

Penelitian mengenai gula darah sebagai
respon terhadap stres lingkungan merupakan
salah satu indikator untuk mengetahui respon
fisiologis ikan terhadap perubahan lingkungan.
kadar glukosa darah tetap sama atau
membutuhkan stimuli yang lebih lama dan
banyak untuk menunjukkan perubahan yang
signifikan. Periode lama terang untuk spesies
ikan yang nocturnal akan mempengaruhi
sistem biologis tubuh dan menyebabkan
peningkatan kadar glukosa darah sebagai
respon stres. Kadar glukosa darah yang
meningkat menunjukkan level stres yang tinggi
pada ikan (Odhiambo et al., 2020; Pratama et
al., 2022; Renitasari et al., 2021).

Peningkatan glukosa darah pada ikan
nila merah merupakan respon stres yang terjadi
akibat pelepasan hormon yang diinduksi oleh
stres ke dalam sirkulasi darah, hormon seperti
efinefrin dan norepinefrin akan memicu
peristiwa glikogenolisis pada organ otot dan
hati dan melepaskan glukosa untuk kebutuhan
energi yang meningkat selama dan setelah
periode stres (Eslamloo et al., 2014). Dengan
demikian, peningkatan glukosa yang ditemukan
dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh
tingginya kebutuhan glukosa oleh jaringan ikan
yang dihadapkan pada stres yang berulang.

Perilaku Ikan Nila dan Fotoperiodisme
Penilaian  terhadap perilaku ikan
dilakukan secara deskriftif. Nurdin (2013)
bahwa ikan memiliki perspeftif pemilihan warna
yang berbeda, kemampuan ini ditentukan oleh
intensitas cahaya dan panjang gelombang
tertentu yang berpengaruh terhadap
pergerakan dan tingkah laku ikan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Cahaya akan
mempengaruhi aktifitas renang ikan, seperti
yang ditampilkan pada tabel 1. Variasi lama
penyinaran gelap dan terang memberikan
pengaruh yang berbeda terhadap perilaku ikan
dalam aktifitas renang dan pengambilan
makanan. lkan nila yang diberi perlakuan
terang 20 jam memiliki respon yang lebih cepat
dibandingakn ikan dengan lama penyinaran
terang lebih rendah. Nofrizal et al, 2009, bahwa
aktifitas renang ikan dibagi menjadi 3 jenis
berdasarkan kecepatannya vyaitu, Sustained,
Prolonged, dan Brush swimming speed. Ketiga
jenis kecepatan renang pada ikan ini akan
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menentukan respon atau gangguan fisiologis
ikan ketika berenang.

Tabel 1. Perilaku ikan selama perlakuan Lama

penyinaran
Perlakuan

Indikator P1(20T; P2(16T; P3(12T;

4G) 8G) 12G)
Perilaku Aktif Aktif Lambat
renang
Nafsu Nafsu Nafsu Nafsu
makan makan makan makan

normal normal menurun

R(fr?]%%rr]ian Merespon Mersepon Merespon
pakan dengan dengan tapi
gagi hari cepat cepat lambat
Respon
pemberian Merespon  Merespon Tidak
pakan dengan cukup merespon
malam cepat cepat P
hari

Aktifitas renang pada penelitian ini, ikan
cenderung normal yang artinya tidak ada
perubahan yang signifikan terhadap perilaku
aktifitas renang ikan. Perlu dilakukan kajian
lebih lanjut melalui peningkatan durasi lama
terang gelap terhadap perilaku dan aktifitas
renang ikan, guna mendapatkan informasi lebih
akurat mengenai hubungan antara
fotoperiodisme dan respon fisiologis ikan nila
merah.

KESIMPULAN
Fotoperiodisme memberikan pengaruh
terhadap pertambahan ukuran panjang dan
berat ikan serta kelulushidupan ikan,
meskipun belum menunjukkan hasil yang
signifikan
2. Pengukuran kadar glukosa darah dan

pengamatan perilaku ikan dilakukan
sebagai data penunjang yang menunjukkan
respon fisiologis pada ikan yang diakibatkan

oleh perubahan salah satu faktor
lingkungan.
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